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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RINo. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

& Sa ] s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] -

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

> Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
J Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

o Syin sy -

= Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
o Dad d d (dengan titik di
L Ta t t (dengan titik di
i3 73 7z z (dengan titik di
¢ ‘Ain ¢ koma terbalik (di atas)
¢ Gain g -
o Fa f -
S Qaf q -
4 Kaf k -
J Lam 1 -
¢ Mim m -
o Nun n -
B Wawu w -
» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini
s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata
¢ Ya y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  wuaf ditulis Ahmadiyyah

C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis 4, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: s ditulis jama’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis ¢
Contoh: W als  ditulis karamatul-auliya’

. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis «

. Vokal Panjang
A panjang ditulis @, i panjang ditulis 7, dan u panjang ditulis i,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wawu mati ditulis au

. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu Kkata
dengan apostrof (')
Contoh: =i ditulis a'antum

i ditulis mu'annas

. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al/-
Contoh: oTal ditulis A/-Qura‘an

dipisahkan

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya.
Contoh: i) ditulis asy-Syt ‘ah

Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: Syl s ditulis Syaikh al-Islam atau Syakhul-Islam
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ABSTRAK
Minnataka, Arini. 2023. Strategi Fundraising dan Pendistribusian Zakat, Infak,
dan Sedekah (ZIS) untuk Mewujudkan Kesejahteraan Masyarakat (Studi Kasus
Lazisnu Kecamatan Doro). Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Program Studi
Manajemen Dakwah, UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pembimbing: Bapak Dr. H. Khoirul Basyar, M.S.I

Kata Kunci: Strategi Fundraising, Pendistribusian ZIS, Kesejahteraan
Masyarakat

Kemiskinan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kesejahteraan
masyarakat. Kabupaten Pekalongan memiliki tingkat kemiskinan 9,71%, dan
wilayah Kecamatan Doro termasuk dalam prosentasi tersebut. Mayoritas penduduk
Indonesia beragama Islam. Islam mengajarkan umatnya untuk berbagi. Lembaga
pengelolaan zakat, infak, dan sedekah adalah lembaga swasta yang mengelola harta
muzakki untuk disalurkan kepada mustahiq. Salah satu lembaga tersebut yaitu
Lazisnu Kecamatan Doro. Tujuan dari lembaga tersebut yakni berkhidmat untuk
kesejahteraan umat, sesuai dengan program kerja yang telah ditetapkan meliputi
bidang pendidikan, kesehatan, sosial, dan ekonomi.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimana strategi fundraising
dan pendistribusian zakat, infak, dan sedekah Lazisnu Kecamatan Doro dalam
mewujudkan kesejahteraan masyarakat? Bagaimana faktor pendukung dan faktor
penghambat strategi fundraising dan pendistribusian ZIS dalam mewujudkan
kesejahteraan masyarakat?

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis lapangan
(field research). Teknik pengumpulan data dari staf Lazisnu Kecamatan Doro
melalui wawancara dan observasi, kemudian data yang diperoleh tersebut dianalisis
dengan menggunakan teori data menurut Milles Huberman dan selanjutnya setelah
dianalisis data tersebut digunakan untuk menjawab rumusan masalah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang digunakan Lazisnu
Kecamatan Doro dalam fundraising dan pendistribusian zakat, infak, dan sedekah
(ZIS) dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat yaitu perumusan,
implementasi, evaluasi internal dan eksternal. Dalam Implementasi pada strategi
fundraising menggunakan metode direct fundraising dan indirect fundraising
melalui tiga strategi fundraising, yaitu: strategi dialogue fundraising, strategi
Corporate fundraising, strategi multichannel fundraising. Serta dalam proses
fundraising dan pendistribusian zakat, infak, dan sedekah (ZIS) untuk mewujudkan
kesejahteraan masyarakat terdapat faktor pendukung internal dan eksternal serta
faktor penghambat internal dan eksternal.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Permasalahan kesejahteraan masyarakat bukan hal yang asing lagi bagi
kita semua. Salah satu dari masalah kesejahteraan masyarakat yaitu kemiskinan.
Beberapa dampak yang ditimbulkan oleh kemiskinan adalah pendidikan rendah,
masalah kesehatan, dan penurunan ekonomi. Kabupaten Pekalongan memiliki
prosentase penduduk miskin 9,71% pada tahun 2019, dan wilayah Kecamatan
Doro termasuk dalam prosentasi tersebut.! Solusi dari permasalahan kemiskinan
tersebut, salah satunya melalui bantuan dari pemerintah ataupun lembaga
swasta.

Negara Indonesia termasuk dalam negara yang mayoritas masyarakatnya
memeluk agama Islam. Islam sendiri yakni agama yang rahmatan lil 'alamiin
bagi semua alam. Agama yang rahmat bagi semua makhluk, Islam tidak hanya
mengajarkan hal-hal yang sifatnya akhirat saja, namun juga, hal-hal yang
bersifat dunia. Salah satu konsep untuk mencapai hal tersebut yaitu saling
membantu antara manusia. Islam mengajarkan umatnya untuk berbagi dalam
bentuk zakat, infak, sedekah.?

Mengingat Allah SWT berfirman dalam Alquran Surah Adz-Dzariyat ayat 19:

23l Sl i gl Ay

1 https://pekalongankab.bps.go.id diakses pada tanggal 5 Januari 2023 pukul 23.13 WIB.

2 Wahyuddin Maguni, ”Peran Fungsi Manajemen dalam Pendistribusi Zakat: Distribusi
Zakat dari Muzzaki ke Mustahik pada (Badan Amil Zakat) BAZ”, Jurnal Al-‘Adl, Vol. 6 No. 1,
2013.hlm.157.



“Dan di harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan
orang miskin yang tidak meminta.” (QS. Adz-Dzariyat ayat 19).

Hal ini merupakan salah satu bentuk mewujudkan kesejahteraan
masyarakat. Selain masalah kemiskinan, Kecamatan Doro mempunyai luas
wilayah 68,45 KM? yang terbagi menjadi 14 desa. Luas tersebut, menjadikan
penyaluran ZIS kurang merata karena kendala jarak yang cukup jauh serta
kendala akses jalan yang kurang memadai, serta masih adanya kesenjangan
dalam pendistribusian ZIS. Maka dari itu, agar lebih maksimal ZIS dapat
dikelola dengan baik oleh lembaga yang kemudian disalurkan melalui program-
program yang telah direncanakan agar manfaatnya dapat dirasakan oleh
penerimanya tepat sasaran.’

Kehadiran lembaga pengelola ZIS menjadi pendukung pengumpulan dan
pendistribusian zakat, infaq, dan sedekah. Hal ini merupakan salah satu bukti
kepedulian Islam terhadap sesama. Salah satu lembaga pengelolaan ZIS yaitu
Lembaga Amil Zakat, Infak, Sedekah Nahdlatul Ulama atau Lazisnu. Lazisnu
adalah lembaga nirbala milik perkumpulan Nahdlatul Ulama (NU). Salah satu
cabang lembaga tersebut berada di Kecamatan Doro.

Lembaga ini menempatkan diri sebagai perantara muslim yang memiliki
harta lebih atau muzzaki kepada muslim yang membutuhkan atau mustahiq.
Lazisnu merupakan lembaga yang mempunyai tujuan berkhidmat dalam rangka
membantu kesejahteraan dan kemandirian umat. Lazisnu Kecamatan Doro

memiliki program program yang membantu mewujudkan kesejahteraan

3 Ulinnuha, Ketua Lazisnu Kecamatan Doro, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 14 November
2022.



masyarakat. Lazisnu Kecamatan Doro mulai aktif pada 5 September 2019
namun perkembanganya cukup pesat. Perolehan dana yang didapatkan Lazisnu
Doro pada 2019 yaitu 45 juta. Kemudian pada 2020 yaitu 250 juta, ditahun 2020
ini Lazisnu Kecamatan Doro berhasil menjadi peringkat ke 2 terbaik se-
Kabupaten Pekalongan. Kemudian pada 2021 mencapai 500 juta yang berhasil
didistribusikan sesuai dengan program yang telah ditetapkan kepada 612 orang.
Kemudian pada 2022 mencapai satu miliyar yang berhasil didistribusikan sesuai
dengan program yang telah ditetapkan kepada 1. 024 orang*

Dalam pengelolaan ZIS terdapat proses fundraising dan juga
pendistribusian. Fundraising merupakan kegiatan penggalangan dana dari
individu, organisasi, serta badan hukum.’ Sedangkan distribusi yaitu
pengalokasian atau pembagian barang ke banyak orang dan tempat. Proses
fundraising dan pendistribusian diperlukan adanya strategi agar tujuan yang
telah dibuat dapat dicapai. Strategi yaitu segala kepuasan kondisional berupa
tindakan yang hendak dijalankan guna mencapai tujuan.®

Strategi fundraising ZIS dapat diartikan sebagai upaya atau cara
mempengaruhi masyarakat agar memiliki minat untuk berdonasi sehingga
membantu lembaga tersebut mencapai tujuan merealisasikan program
progamnya. Dana ZIS yang terkumpul dari proses fundraising tersebut,

didistribusikan kepada delapan asnaf: yaitu fakir, miskin, amil, muallaf, rigob,

4 Sobirin, Sekertaris Lazisnu Kecamatan Doro, Wawancara Pribadi, Pekalongan 20
November 2022.

5 Widi Nopiardo, "Strategi Fundraising Dana Zakat pada Baznas Kabupaten Tanah Datar",
Jurnal Imara, vol. 1, No. 1, (Oktober, 2017), hlm. 60.

6 Anwar Arifin, Strategi Komunikasi, (Bandung: Armilo 1984), him. 59.



ghorim, fii Sabilillah, ibnu Sabil.” Agar pendistribusiannya tepat sasaran kepada
delapan asnaf tersebut maka diperlukan juga strategi dalam pendistribusian.
Berdasarkan uraian fakta di atas, penulis sangat tertarik untuk melakukan
penelitian mendalam tentang strategi fundraising dan pendistribusan ZIS untuk
mewujudkan kesejahteraan masyarakat di Lazisnu Kecamatan Doro, agar
mengetahui strategi fundraising dan pendistribusian yang digunakan Lazisnu
Kecamatan Doro dan bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat dari
strategi fundraising dan pendistribusian ZIS dalam mewujudkan kesejahteraan
masyarakat. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik melakukan
penelitian dan menyusun skripsi yang berjudul “STRATEGI FUNDRAISING
DAN PENDISTRIBUSIAN ZAKAT, INFAK, DAN SEDEKAH (ZIS)
UNTUK MEWUJUDKAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT"

(STUDI KASUS LAZISNU KECAMATAN DORO)

B. RUMUSAN MASALAH
Berdaasarkan paparan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :
1. Bagaimana strategi fundraising dan pendistribusian zakat, infak, dan sedekah
Lazisnu Kecamatan Doro dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat?
2. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat strategi fundraising dan

pendistribusian ZIS dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat?

7 Ahmad Hadi Yasin, Panduan Zakat Praktis, (Jakarta : Dompet Dhuafa Republika, 2011),
hlm 43-45.



C. Tujuan Penelitian

1. Untuk megetahui strategi fundraising dan pendistribusian zakat, infak, dan
sedekah di Lazisnu Kecamatan Doro.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat strategi
fundraising dan pendistribusian ZIS dalam mewujudkan kesejahteraan
masyarakat.

D. Manfaat Penelitian
Harapan dari penelitian ini mampu memberi manfaat teoritis serta praktis
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan,
pengetahuan serta pedoman referensi dalam penelitian tentang fundraising
dan pendistribusian zakat, infak, dan sedekah. Dan menjadi literatur dalam
pengembangan ilmu khususnya mahasiswa Manajemen Dakwah UIN KH.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

2. Manfaat Praktis

Melalui penelitian ini dapat memberikan informasi terkait Lazisnu
Kecamatan Doro dalam upaya menerapkan strategi fundraising dan
pendistribusian  ZIS untuk mewujudkan kesejahterakan masyarakat
khususnya Kecamatan Doro. Harapan yang lain yaitu agar masyarakat dapat
memahami dengan baik terkait fundraising dan pendistribusian zakat, infaq,

dan sedekah.



E. Tinjauan Pustaka
1. Landasan Teori
a. Strategi Fundraising

Dalam bahasa Yunani strategi artinya kepemimpinan dan
ketentraman. Strategi didefinisikan sebagai penentuan teknik dalam
sebuah organisasi atau lembaga untuk dapat mempertahankan hidup dan
mengembangkan organisasinya. Strategi juga didefinisikan sebagai
tindakan yang sifatnya adalah meningkatkan secara terus-menerus yang
didasarkan terhadap apa yang ingin dicapai suatu organisasi atau
lembaga.®

Strategi diartikan sebagai rencana komprehensif untuk mencapai
tujuan organisasi (strategy is a comprehensive plan for accomplishing an
organizations goals). Tidak hanya sekedar mencapai, akan tetapi strategi
juga dimaksudkan untuk mempertahankan keberlangsungan organisasi di
lingkungan di mana organisasi tersebut menjalankan aktivitasnya.’

Fundraising merupakan proses mempengaruhi masyarakat baik
perorangan atau lembaga institusi agar dapat menyalurkan dana kepada
organisasi atau lembaga. Arti dari “mempengaruhi” yaitu
memberitahukan, mengingatkan, mendorong, membujuk, merayu atau
mengiming-imingi. Hal ini termasuk melakukan penguatan stressing atau

menekankan kembali, jika hal tersebut memungkinkan atau

8 Umar, Strategi Manajemen In Action, (Yogyakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2003),
Cet. 1, hlm.1.

9 Widi Nopiardo, "Strategi Fundraising Dana Zakat pada Baznas Kabupaten Tanah Datar",
Jurnal Imara, vol.1, No.1, 2017.



diperbolehkan.!°Fundraising juga dapat diartikan sebagai kegiatan dalam

rangka menghimpun dana dari masyarakat dan sumber daya lainnya dari

masyarakat baik individu, kelompok, organisasi, perusahaan ataupun
pemerintah yang akan digunakan untuk membiayai program dan kegiatan
operasional organisasi/lembaga sehingga mencapai tujuannya.!!
b. Analisis SWOT

Teknik analisis SWOT sebagai metode analisa yang paling dasar,
dimana hal ini dapat digunakan untuk melihat sebuah topik permasalahan
dalam empat sisi yang berbeda.!?

Komponen-komponen yang ada dalam analisis SWOT sebagaimana

di bawah ini:

1) Kekuatan (strength) yaitu kondisi kekuatan dalam sebuah lembaga atau
organisasi. Kekuatan adalah bagian dari faktor internal dalam sebuah
lembaga yang menjadi faktor pendukung untuk dapat mencapai
tujuannya. Faktor ini bisa muncul dalam bentuk sumber daya, keahlian,
maupun kelebihan dari hal-hal lain seperti citra lembaga dan
kemauannya.

2) Kelemahan (weakness) yaitu aktivitas organisasi yang berlangsung
secara tidak optimal, atau dapat juga dipengaruhi oleh faktor sumber

daya yang sebetulnya dibutuhkan oleh lembaga namun pada

10 Muhsin Kalida, Fundraising Taman Bacaan Masyarakat, (Yogyakarta: Cakruk, 2012),
hlm.13.

11 April Purwanto, Manajemen Fundraising Bagi Organisasi Pengelolaan Zakat,
(Yogyakarta: Teras, 2009), him. 4.

12 Buchari Alma, dan Donni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: Alfabeta,2009),
hlm. 122-123.



kenyataannya sumber tersebut tidak ada. Kelemahan juga masuk dalam
kategori internal yang menjadi penghambat sebuah lembaga atau
organisasi untuk dapat mencapai tujuannya.

3) Kesempatan (opporturnity) merupakan faktor eksternal yang timbul
dari lingkungan dan membuka peluang bagi lembaga atau organisasi
untuk memanfaatkan kesempatan tersebut. Sebagai faktor eksternal,
kesempatan ini berperan sebagai pendukung untuk sebuah lembaga
agar dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan baik dalam bentuk
kebijakan, perubahan persaingan, dan perubahan teknologi.'?

4) Ancaman (threat) merupakan faktor eksternal yang menimbulkan
hambatan bagi perkembangan sebuah lembaga. Ancaman dalam hal ini
adalah yang seringkali terlewatkan karena lembaga atau organisasi
mencoba melawan arus. Faktor ini dapat menjadi penghambat jalannya
sebuah lembaga yang muncul dalam bentuk masuknya pesaing baru,
kebijakan barudan lainya.'*

2. Penelitian Relevan
Jurnal Widi Nopiardo dengan judul Strategi Fundraising Dana Zakat
pada Baznas Kabupaten Tanah Datar.'® Penelitian ini berisi tentang Strategi
fundrising dana zakat yang digunakan Baznas Kabupatan Tanah Datar.

Hasilnya yaitu strategi fundraising yang digunakan yaitu metode direct atau

13 Tripomo Tejo, Manajemen Strategi, (Bandung: Rekayasa Sains,2005), hlm. 118-119.

14 Buchari Alma, dan Donni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: Alfabeta,2009)
hlm. 125.

15 Widi Nopiardo, "Strategi Fundraising Dana Zakat pada Baznas Kabupaten Tanah Datar",
Jurnal Imara, vol.1, No.1, 2017.



secara langsung dan metode indirect yaitu secara tidak langsung. Persamaan
dari penelitian yang akan penulis lakukan yaitu pada teori strategi yang
digunakan. Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan penulis
lakukan terletak pada strategi pendistribusian yang digunakan.

Jurnal Wahyuddin Maguni dengan judul Peran Fungsi Manajemen
dalam Pendistribusi Zakat: Distribusi Zakat dari Muzzaki ke Mustahik pada
(Badan Amil Zakat) BAZ.'® Penelitian ini berisi tentang peran dari fungsi
manajemen dalam proses pendistribusian zakat dari muzzaki ke mustahiq di
badan amil zakat. Hasil dari penelitian ini adalah secara operasional dan
fungsional manajemen zakat di antaranya berkaitan dengan perencanaan,
pelaksanaan dan pengawasan. Perencanaan disini meliputi perencanaan
tujuan dan sasaran. Pelaksanaan kegiatan zakat yaitu meliputi penentuan
kriteria pelaksanaan zakat serta penggalian sumber zakat. Pengawasan zakat
yaitu mengukur dan memperbaiki kinerja amil zakat guna memastikan bahwa
lembaga atau badan amil zakat di semua tingkat dan semua yang telah
dirancang untuk mencapainya yang telah sedang dilaksanakan. Persamaan
dari penelitian yang akan penulis lakukan yaitu pada teori zakat yang
digunakan. Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan penulis
lakukan terletak pada perencanaan, pembahasan, dan pengawasan yang

diterapkan.

16 Wahyuddin Maguni,” Peran Fungsi Manajemen dalam Pendistribusi Zakat: Distribusi

Zakat dari Muzzaki ke Mustahik pada (Badan Amil Zakat) BAZ”, Jurnal Al-‘Adl, Vol. 6 No. 1,

2013.
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Skripsi Yayang Feby Haryanto dengan judul Strategi Pendistribusian
Dana Zakat, Infaq dan Sedekah di Lembaga Rumah Yatim Ar-Rohman dalam

1.7 Penelitian ini berisi

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Kota Tega
tentang strategi pendistribusian dana ZIS yang digunakan Lembaga Rumah
Yatim Ar-Rohman untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kota
Tegal. Hasil dari penelitian ini strategi pendistribusian yang digunakan
Lembaga Rumah Yatim Ar-Rohman yaitu perumusan rencana dan sasaran,
penerapan hasil keputusan dari perencanaan tersebut. Terakhir yaitu evaluasi.
Persamaan dari penelitian yang akan penulis lakukan yaitu pada teori
kesejahteraan masyarakat yang digunakan Perbedaan penelitian diatas
dengan penelitian yang akan penulis lakukan terletak pada strategi distribusi
ZIS yang digunakan.

Skripsi Samain yang berjudul Pendistribusian Zakat dalam
Meningkatkan Perekonomian Masyarakat.'® Penelitian ini berisi tentang
proses pendistribusian zakat untuk meningkatkan perekonoimian masyarakat.
Hasil dari penelitian ini adalah pendistribusian dana zakat kepada delapan
asnaf. Program pemberdayaan ekonomi yang dilakukan yaitu pendistribusian
kebutuhan pokok serta kebutuhan lainya yang dibutuhkan delapan asnaf

tersebut. Persamaan dari penelitian yang akan penulis lakukan yaitu pada

teori kesejahteraan masyarakat dalam bidang ekonomi yang digunakan.

17 Yayang Feby Haryanto, Strategi Pendistribusian Dana Zakat, Infaq dan Sedekah di
Lembaga Rumah Yatim Ar-Rohman dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Kota Tegal,
Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Tahun 2022.

18 Samain, Pendistribusian Zakat dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Tahun 2014.
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Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan penulis lakukan
terletak pada strategi distribusi yang digunakan.

Skripsi Rizky Akbar Strategi Pengumpulan dan Pendistribusian Zakat
Infak Sedekah di Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Cabang
Medan."® Penelitian ini berisi tentang strategi yang dilakukan dalam proses
pengumpulan dan pendistribusian ZIS di Lembaga Amil Zakat Nasional
Yatim Mandiri Cabang Medan. Hasil dari penelitian ini yaitu Strategi
LAZNAS Yatim Mandiri Cabang Medan dalam pengumpulan dana ZIS ialah
terlebih dahulu memetakan mana saja muzakki yang akan melakukan zakat,
infak dan sedekah baik berupa uang tunai atau barang dikhususkan yang
berdomisili di Kota Medan baik melalui pendekatan keluarga amil/pengurus,
instansi, pemerintah. Persamaan dari penelitian yang akan penulis lakukan
yaitu pada teori pendistribusian ZIS yang digunakan. Perbedaan penelitian
diatas dengan penelitian yang akan penulis lakukan terletak pada strategi
pengumpulan dan pendistribusian yang digunakan. Teori strategi yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Morrisey George sedangkan, penulis

menggunakan teori stratrgi dari Umar dan Widi Nopiardo.

19 Rizky Akbar, Strategi Pengumpulan dan Pendistribusian Zakat Infak Sedekah di Lembaga
Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Cabang Medan, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara.
Tahun 2020.



Table 1.1
Persamaan dan Perbedaan
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NO | Penulis dan Judul | Persamaan Perbedaan
Penelitian

1 Widi Nopiardo e Teori strategi. e Strategi
(Strategi Fundraising Dana fundrsaising yang
Zakat  pada  Baznas digunakan.
Kabupaten Tanah Datar) e Program  kerja

lembaga.
e Tempat
penelitian.

2 Jurnal Wahyuddin Maguni e Teori zakat. e Perencanaan,
(Peran Fungsi Manajemen pelaksanaan, dan
dalam Pendistribusi Zakat: pengawasan.
Distribusi ~ Zakat  dari e Tempat
Muzzaki ke Mustahik pada penelitian.

(Badan Amil Zakat) BAZ)

3 Yayang Feby Haryanto e Teori e Stategi distribusi.
(Strategi  Pendistribusian Kesejahteraan e Program kerja
Dana Zakat, Infaq dan Masyarakat. lembaga.
Sedekah di  Lembaga e Tempat
Rumah Yatim Ar-Rohman penelitian.
dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat
Kota Tegal)

4 Samain  (Pendistribusian e Teori e Strategi distribusi
Zakat dalam Kesejahteraan yang digunakan.
Meningkatkan Masyarakat pada e Tempat
Perekonomian bidang ekonomi. penelitian.
Masyarakat)

5 Rizky  Akbar  Skripsi e Teori Fundraising e Strategi
(Strategi ~ Pengumpulan ZIS. fundraising ZIS.
dan Pendistribusian Zakat e Teori e Strategi
Infak Sedekah di Lembaga Pendistribusian pendistribusian
Amil Zakat Nasional ZIS. ZIS.

Yatim Mandiri Cabang e Program kerja
Medan) lembaga.
e Tempat
penelitian.

e Teori strategi.
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3. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir termasuk kerangka konseptual. Kerangka berfikir
adalah sebuah rangkaian penjelasan dari pertanyaan mengenai kerangka
konsep dalam pemecah suatu masalah yang mengidentifikasi atau
merumuskan. Urutan berfikir logis dapat digunakan sebagai ciri dalam
berfikir ilmiah yang kemudian digunakan dalam pemecahan masalah di
Lazisnu Kecamatan Doro dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat
melalui strategi fundraising dan pendistribusian ZIS.

Lazisnu Kecamatan Doro menggunakan teori strategi atau cara
penggalangan/fundraising dan pendistribusian dana ZIS agar mengetahui
dana yang telah terkumpul, agar didistribusikan tepat sasaran untuk
masyarakat atau mustahiq secara jelas dan benar. Proses fundraising dan
pendisribusian mempunyai faktor pendukung dan penghambat dalam
mewujudkan kesejahteraan masyarakat, untuk menganalisis masalah tersebut
yaitu menggunakan teori analisis SWOT. Hal di atas bertujuan untuk

mewujudkan kesejahteraan masyarakat.

Gambar 1.1
Kerangka Berfikir
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F. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode yang dipilih pada penelitian ini yakni metode penelitian
kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan teknik mengumpulkan data
dengan menggunakan metode observasi terhadap partisipan, dan peneliti ikut
serta dengan aktivitas pengumpulan data kepada subjek penelitian dan
sumber informasi lainnya secara sepenuhnya.?’

Peneliti memilih metode penelitian kualitatif karena peneliti akan
memberikan uraian secara detail yang berasal dari ucapan, tulisan dan
perilaku yang dihasilkan dari pengamatan terhadap individu maupun
kelompok masyarakat, dan lembaga masyarakat yang diatur dalam sebuah
posisi pengaturan tertentu yang dapat dipelajari dari sudut pandang utuh,
komprehensif, dan holistic.?!

Sebab itulah, peneliti memilih metode penelitian kualitatif yang mana
hal tersebut didasarkan pada tujuan peneliti yang ingin mendapatkan
gambaran secara rinci terkait strategi fundraising dan pendistribusian ZIS
untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat yang di terapan pleh Lazisnu
Kecamatan Doro. Sedangkan, jenis penelitian yang dipakai pada penelitian
ini yakni jenis penelitian deskriptif, dimana data yang dihasilkan disajikan

dalam bentuk tulisan, gambar, dan bukan berupa nominal angka. Data yang

20 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),
hlm. 9.

21 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2003), him. 213.
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diperoleh ini berasal dari interaksi langsung antara penulis dengan
narasumber, media massa, serta hasil tulisan dari peneliti lainnya.

2. Sumber Data
a. Data Primer

Data primer sebagai data yang asalnya dari sumber pertama. Data
tersebut tidak terdapat pada bentuk kompilasi atau dalam bentuk file apa
pun. Data primer perlu dicari melalui informan untuk mendapat informasi
atau data yang diinginkan.*?

Data primer ini sumbernya berasal dari kegiatan mengobservasi dan
mewawancarai narasumber, yang dalam hal ini adalah kepala pengelola
dan beberapa jajaran pengelola di Lazisnu Kecamatan Doro.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang tidak secara langsung
menyediakan data-data yang diperlukan kepada peneliti. Data sekunder
sifatnya adalah sebagai pendukung data primer.*

Pada penelitian ini data sekunder berasal dari buku, e-book, internet,
jurnal, dan beberapa penelitian yang berkaitan dengan judul penelitian

yang penulis ambil.

22 Nuning Indah Pratiwi, Penggunaan Video Call dalam Teknologi Komunukasi, Junal
Ilmiah Dinamika Sosial, Vol. 1, No.1, (Agustus, 2017). hlm. 211.

23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta,
2010), hlm. 193.
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3. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi merupakan sebuah metode yang digunakan dalam upaya
pengumpulan data dengan mengamati aktivitas yang sedang
berlangsung.?* Metode ini dilakukan untuk menggali informasi mengenai
strategi fundraising dan pendistribusian dana zakat, infaq dan sedekah
dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat yang dilakukan Lazisnu
Kecamatan Doro.
b. Wawancara
Wawancara adalah sebuah upaya membangun komunikasi dengan
tujuan untuk mendefiniskan tentang tempat, individu, fenomena, aktivitas,
organisasi.”’Dalam penelitian ini penulis mewawancarai Kepala Lazisnu
Kecamatan Doro, serta beberapa staf Lazisnu Kecamatan Doro.
C. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan data-data yang berkaitan dengan penelitian
dalam bentuk catatan, transkip, buku, notulen rapat, agenda, dan lainnya.?¢
Dokumen yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah yang sesuai dengan
fokus penelitian, yaitu dokumen-dokumen yang berkaitan dengan

fundraising dan pendistribusian ZIS di Lazisnu Kecamatan Doro.

24 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Karya,
2008), hlm. 221.

25 Bungin Burhan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali pers, 2008), him 155.

26 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, him. 220.
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G. Teknik Analisis Data

Pada tahap menganalisis data dalam sebuah penelitian adalah bagian
terpenting pada proses penelitian. Dimana tahap ini merupakan proses pencarian
dan penyusunan data-data secara sistematis. Data-data tersebut berasal dari
wawancara, observasi, serta dokumen-dokumen yang relevan dengan penelitian
yang dilakukan. Data yang diperoleh kemudian dikelompokkan ke dalam
beberapa kelompok, yang selanjutnya dilakukan penjabaran, melaksanakan
sintesa, disusun ke dalam pola, melakukan penyortiran data-data penting yang
perlu dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat dipahami baik untuk
penulis maupun untuk orang lain.?’

Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif deskriptif,
dimana 1 Made Wanartha mendefinisikannya sebagai menganalisis,
penggambaran, dan meringkas berbagai macam kondisi dari beberapa data yang
telah terkumpul baik berupa hasil wawancara maupun pengamatan
permasalahan yang terjadi di lapangan.?®

Miles dan Hubermen mengatakan jika kegiatan menganalisa data kualitatif
dilaksanakan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus di setiap
tahapan-tahapan penelitian hingga selesai. Komponen-komponen dalam

menganalisis data yang perlu dipahami oleh peneliti adalah sebagai berikut:*’

27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), Cet. IV,
hlm. 244.

28 I Made Wiratha, Metodologi Penelitian Sosial Ekonomi, (Yogyakarta: CV. Andi Offset,
2006), him. 155.

29 I Made Wiratha, Metodologi Penelitian Sosial Ekonomi, (Yogyakarta: CV. Andi Offset,
2006), him. 246.
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1. Reduksi Data
Pada bagian ini, merupakan suatu tahap atau proses penyeleksian data,
penekanan, menyederhanakan, dan mengabstraksikan data-data mentah (field
note).
2. Penyajian Data
Pada bagian ini merupakan rakitan dari berbagai informasi yang
memungkinkan adanya kesimpulan riset untuk dapat dilakukan. Sajian data
ini bisa berupa matriks, gambar, jaringan kerja, skema, kegiatan, dan tabel.
Bentuk-bentuk data tersebut nantinya akan dirakit atau dibentuk secara teratur
untuk pemahaman informasi.
3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan yang didapatkan tidak berhenti pada data-data
yang telah didapatkan saja, tetapi juga diperlukan adanya verifikasi dengan
cara melihat ulang data-data mentah yang didapatkan supaya mendapatkan
kesimpulan valid yang dapat dipertanggungjawabkan.
H. Sistematika Penulisan
Dalam Bab I merupakan pendahuluan yang isinya meliputi latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.
Dalam Bab II merupakan landasan teori yang berisi strategi fundraising,
distribusi ZIS, kesejahteraan masyarakat, dan analis SWOT.
Dalam Bab III merupakan penyajian data yang berisi tentang gambaran

umum Lazisnu Kecamatan Doro, strategi fundraising dan pendistribusian ZIS di

30 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: CV. Alfabeta, 2005), hlm. 41.
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Lazisnu Kecamatan Doro, serta faktor pendukung dan penghambat dalam
strategi fundraising dan pendistribusian ZIS dalam mewujudkan kesejahteraan
masyarakat di Lazisnu Kecamatan Doro.

Dalam Bab IV berisi tentang analisis strategi fundraising dan
pendistribusian ZIS di Lazisnu Kecamatan Doro, serta analisis faktor pendukung
dan penghambat dalam strategi fundraising dan pendistribusian ZIS dalam
mewujudkan kesejahteraan masyarakat di Lazisnu Kecamatan Doro.

Dalam Bab V merupakan penutup yang isinya berupa kesimpulan dan

saran untuk penelitian yang sudah ditentukan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :
1. Strategi fundraising dan pendistribusian ZIS yang digunakan Lazisnu

Kecamatan Doro:

a. Strategi fundraising ZIS yang dilakukan oleh Lazisnu Kecamatan Doro
menggunakan tiga langkah: Pertama perencanaan, perencanaan strategi
fundraising secara langsung, yaitu mencari relawan ranting, menyiapkan
jadwal sosialisasi. Kemudian perencanaan strategi fundraising secara tidak
langsung yaitu mempersiapkan sosial media, mempersiapkan kontak yang
dapat dihubungi oleh calon muzakki, dan dompet digital berupa rekening
bank yang digunakan Lazisnu Kecamatan Doro. Kedua, implementasi
strategi fundraising menggunakan metode direct fundraising dan indirect
fundraising melalui tiga strategi fundraising, yaitu: strategi dialogue
fundraising, strategi Corporate fundraising, strategi multichannel
fundraising. Ketiga, yaitu meliputi evaluasi internal dan eksternal.
Evaluasi internal yaitu memotivasi para relawan, dan evaluasi eksternal
yaitu melaporkan kegiatan fundraising kepada masyarakat luas melalui
sosial media. Serta melaporkan hasil dana fundraising kepada lembaga

pengawasan pengelolaan zakat tingkat kecamatan.

76



77

b. Strategi pendistribusian ZIS untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat
yang dilakuan Lazisnu Kecamatan Doro yaitu mendistribusikan kepada
delapan asnaf meliputi empat pilar program yang telah ditetapkan meliputi
program pendidikan, kesehatan, sosial, dan ekonomi yang bertujuan untuk
kesejahteraan masyarakat. Menggunakan tiga tahapan berikut: Pertama,
perencanaan yang dilakukan yaitu merekap rekomendasi calon mustahiq
dari beberapa laporan masyarakat dan yang lainnya. Kedua, yaitu
implementasi yang dilakukan yaitu mendistribusikan ZIS kepada delapan
asnaf sesuai dengan program yang ditentukan dengan tepat sasaran.
Ketiga, yaitu evaluasi yang dilakukan secaran internal dan eksternal.
Evaluasi internal yaitu memotivasi relawan agar lebih maksimal
kinerjanya. Evaluasi eksternal yaitu memperbanyak pendistribusian ZIS
kepada masyarakat luas, serta melakukan rapat koordinasi tahunan dengan
MWC NU.

2. Faktor pendukung terdapat faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu
sarana pra sarana memadai, dan terdapat metode fundraising ZIS secara tidak.
Faktor pendukung eksternal yaitu masyarakat yang sudah mengenal dengan
baik tentang Lazisnu karena Lazisnu masih di bawah naungan Nahdhatul
ulama. Faktor penghambat internal yaitu keterbatasan petugas atau relawan,
keterlambatan menyetorkan hasil donasi ranting oleh relawan ranting, Faktor
penghambat eksternal yaitu respon dari sebagian masyarakat yang belum
mengenal apa itu lembaga Lazisnu, dan masih kurangnya kesadaran

masyarakat dalam beramal.
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B. Saran-Saran

1. Kepada Lazisnu Kecamatan Doro dalam melakukan kegia8tan pengelolaan
ZIS perlu mempertahankan kerjasama yang baik terhadap relawan, muzakki,
maupun mustahiq agar dalam kegiatan pengelolaan ZIS dapat berjalan
maksimal.

2. Lazisnu Kecamatan Doro perlu adanya tambahan tenaga kerja ataupun
relawan yang berkompeten dalam pengelolaan ZIS agar dalam kegiatan
pengelolaan ZIS dapat berjalan secara optimal.

3. Bagi peneliti selanjutnya, bahwa peneliti hanya meneliti sebatas strategi
fundraising dan pendistribusian ZIS dan faktor pendukung dan penghambat
di Lazisnu Kecamatan Doro. Peneliti berharap agar untuk peneliti selanjutnya
dapat mengembangkan penelitian mengenai akuntability dan transparan
keuangan pada Lazisnu Kecamatan Doro.

C. Penutup

Penutup Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT semata. Rasa syukur
kepada Allah SWT tidak henti-hentinya diucapkan karena telah memberikan
rahmat, taufik serta hidayah-Nya pada penulis. Sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini.

Kekurangan dan kekhilafan sebagai manusia menyadarkan penulis tentang
kurang sempurnanya skripsi ini. Oleh karena itu, saran dan kritik yang dapat
membangun sangat penulis harapkan. Akhir kata, penulis memiliki sedikit

harapan semoga skripsi yang penulis susun dapat bermanfaat bagi pembaca pada
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umumnya dan khususnya bagi penulis di masa-masa yang akan datang. Aamiin

Ya Rabbal ‘Alamin.
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